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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan model kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master
Indonesia (SMI) Depok, Jawa Barat, dan dampaknya terhadap peningkatan sikap sosial
peserta didik. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi bagaimana kurikulum ini
mempengaruhi sikap sosial seperti kedisiplinan, toleransi, tanggung jawab, dan kepercayaan
diri siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif tematik,
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan
terprogram seperti bimbingan konseling, English Club, BTQ, dan Sanlat efektif
meningkatkan kedisiplinan dan toleransi sosial siswa. Kegiatan tidak terprogram seperti
dzikir bersama juga turut menginternalisasi nilai sosial Islami dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun terdapat tantangan terkait waktu terbatas dan keterbatasan sumber daya manusia,
solusi berupa integrasi kegiatan sosial dalam rutinitas harian dan peningkatan kualitas
tenaga pendidik membantu mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini merekomendasikan
peningkatan pengintegrasian kegiatan sosial dalam kurikulum serta peningkatan kualitas
pelatihan pendidik untuk mendukung keberlanjutan pengembangan karakter siswa. Secara
keseluruhan, penerapan kurikulum pengembangan diri di SMI Depok memberikan dampak
positif terhadap pengembangan sikap sosial peserta didik, dengan potensi untuk menjadi
model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengimplementasikan kurikulum pendidikan karakter
yang berbasis sosial.

Kata kunci: pengembangan diri, sikap sosial, kurikulum, pendidikan karakter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia semakin diorientasikan pada pengembangan kompetensi peserta
didik secara holistik, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam pengembangan
diri dan sikap social (Wulandari, 2024). Kurikulum sebagai alat utama pembelajaran
berperan penting dalam memandu proses tersebut, terutama dalam menanamkan nilai-nilai
sosial yang esensial bagi keberhasilan interaksi sosial peserta didik di lingkungan sekolah
dan masyarakat. Sikap sosial yang positif merupakan modal dasar dalam membentuk
individu yang mampu bekerja sama, menghargai perbedaan, dan berkontribusi pada
kehidupan kolektif (Firdaus et al., 2024). Hal ini sesuai dengan hasil kajian pendidikan
karakter yang menunjukkan bahwa integrasi nilai sosial dalam pembelajaran memperkuat
perilaku sosial peserta didik. Sebuah kurikulum yang mengintegrasikan pengembangan diri
dan pendidikan karakter dapat meningkatkan kualitas sosial peserta didik. Oleh karena itu,
penting untuk mengeksplorasi cara-cara yang efektif dalam mengintegrasikan keduanya ke
dalam kurikulum. Pengembangan sikap sosial menjadi kunci dalam membentuk generasi
yang mampu beradaptasi di masyarakat yang terus berkembang (Wulandari et al., 2024).

Salah satu pendekatan penting dalam upaya ini adalah pengembangan diri, yang secara
khusus dirancang untuk membantu peserta didik mengenal potensi, mengelola emosinya,
serta meningkatkan empati dan tanggung jawab sosial. Pengembangan diri dalam konteks
kurikulum tidak hanya berbentuk kegiatan ekstrakurikuler atau bimbingan konseling, tetapi
juga harus terintegrasi dalam pembelajaran sehari-hari sehingga peserta didik
menginternalisasi sikap sosial secara bermakna. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
program pengembangan diri yang terstruktur dapat membantu peserta didik lebih mampu
mengekspresikan diri sesuai minat dan kebutuhan sosialnya. Pengalaman belajar yang
mengutamakan  interaksi  sosial ~akan memudahkan  peserta  didik  untuk
mengimplementasikan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan diri dalam kurikulum harus lebih dari sekadar teori. Dengan
pendekatan yang tepat, sikap sosial peserta didik dapat terbangun secara lebih alami dan
kontekstual (Mesra & Tuerah, 2024).

Fokus utama penelitian ini adalah mengembangkan model kurikulum yang efektif dalam
memperkuat sikap sosial peserta didik di Sekolah Master Indonesia (SMI) Depok, Jawa Barat.
Model kurikulum yang dimaksud harus mencakup strategi pembelajaran, penilaian sikap
sosial, serta pengalaman belajar yang mendorong interaksi sosial positif. Hal ini penting
karena sikap sosial tidak dapat dipisahkan dari pengalaman nyata belajar bersama teman
sebaya dan guru dalam konteks sosial yang relevan. Kurikulum seperti ini diharapkan
memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter sosial peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian ini mencoba untuk merancang kurikulum yang bukan hanya
memenuhi standar akademik, tetapi juga mampu menciptakan atmosfer yang mendukung
pengembangan karakter sosial. Model kurikulum yang berfokus pada aspek sosial
diharapkan dapat membekali peserta didik dengan keterampilan untuk berkolaborasi dalam
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada penentuan model yang paling sesuai dengan
karakteristik peserta didik di SMI Depok.

Dalam konteks global, desain kurikulum modern semakin menekankan pembelajaran
berbasis kompetensi yang mencakup aspek sosial-emosional peserta didik. Rancangan
kurikulum yang efektif tidak hanya fokus pada penguasaan kognitif, tetapi juga mendorong
keterampilan sosial yang kuat seperti kolaborasi, komunikasi, dan toleransi. Penelitian
desain kurikulum menunjukkan bahwa pendekatan seperti backward design dapat membantu
perancang kurikulum menetapkan tujuan pembelajaran sosial yang jelas dan relevan dengan
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kebutuhan zaman (Khomsinnudin et al., 2024). Dengan demikian, pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih terfokus pada pengembangan sikap sosial yang
positif. Penerapan kurikulum berbasis kompetensi dapat memperkuat proses belajar yang
tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada perkembangan karakter peserta didik.
Model kurikulum seperti ini menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan sosial
yang semakin kompleks di era globalisasi.

Pengembangan diri dalam kurikulum juga berkaitan dengan pembentukan karakter yang
kuat, dimana sikap sosial menjadi salah satu dimensi utama. Pembelajaran kooperatif,
sebagai contoh model pembelajaran, telah terbukti memiliki potensi signifikan dalam
menumbuhkan kerja sama, empati, tanggung jawab, dan komunikasi antarpeserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan kurikulum yang melibatkan interaksi sosial aktif dapat
menjadi strategi penting untuk memperkuat sikap sosial. Dengan menggunakan pendekatan
kooperatif, peserta didik dapat belajar bekerja sama dalam kelompok dan menghargai
perspektif yang berbeda. Selain itu, metode ini mendorong terciptanya lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan suportif. Pembelajaran berbasis pengalaman seperti ini memiliki
dampak yang lebih besar dalam pengembangan karakter sosial peserta didik (Vivi Rahmelia
et al., 2025).

SMI Depok sebagai institusi pendidikan memiliki tantangan khusus dalam
mengintegrasikan kurikulum pengembangan diri ke dalam praktik pembelajaran yang
sudah berjalan. Hal ini melibatkan penyusunan materi, pelatihan pendidik, serta evaluasi
yang relevan untuk mengukur perubahan sikap sosial peserta didik secara sistematis. Selain
itu, perlu adanya mekanisme kolaboratif antara guru, konselor, dan pemangku kepentingan
sekolah untuk memastikan bahwa model kurikulum yang dikembangkan dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan. Tantangan ini semakin besar mengingat
kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan sosial yang cepat. Oleh
karena itu, penting untuk melibatkan berbagai pihak dalam perancangan dan evaluasi
kurikulum tersebut. Dengan demikian, kurikulum yang dihasilkan dapat lebih
mencerminkan kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman yang mereka hadapi.

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan pendidikan
karakter dengan tema sosial dalam mata pelajaran dapat menumbuhkan nilai-nilai sosial
dalam konteks nyata. Implementasi pendidikan karakter terintegrasi ini dapat mencakup
kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas seperti kerja kelompok, layanan masyarakat,
dan kegiatan sosial sekolah lainnya. Hal ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya
memahami nilai sosial secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membentuk perilaku sosial yang tidak
hanya muncul pada saat kegiatan pembelajaran, tetapi juga berlanjut dalam kehidupan
mereka di luar sekolah. Sebuah kurikulum yang memadukan pembelajaran akademik dan
sosial akan membentuk generasi yang lebih berkompeten dalam berbagai bidang. Oleh
karena itu, integrasi ini menjadi hal yang esensial dalam pembentukan karakter siswa yang
berkualitas.

Selain itu, kurikulum pengembangan diri harus memperhatikan konteks budaya dan
sosial peserta didik di lingkungan Depok, Jawa Barat. Pendekatan yang sensitif terhadap
budaya lokal akan memperkaya pengalaman belajar sosial sehingga lebih relevan dan
berdampak. Sejumlah model kurikulum yang menggabungkan konteks sosial dan
pengalaman nyata peserta didik menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang kontekstual
lebih efektif dalam membangun sikap sosial yang tahan lama. Pemahaman terhadap budaya
lokal akan mengarahkan peserta didik pada pengembangan sikap sosial yang tidak hanya
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bersifat umum, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai masyarakat sekitar. Kurikulum yang
mengakomodasi keberagaman ini juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menghargai perbedaan dan belajar hidup berdampingan dengan berbagai latar belakang.
Penyesuaian konteks ini menjadikan pembelajaran lebih inklusif dan aplikatif.

Penilaian terhadap sikap sosial dalam kurikulum pengembangan diri tidak hanya fokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dilalui peserta didik. Instrumen
penilaian perlu dirancang untuk menangkap perubahan sikap, keterampilan sosial, dan
karakter sosial melalui observasi, refleksi diri, serta umpan balik dari rekan dan guru.
Penilaian yang holistik ini akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai
perkembangan sosial peserta didik. Hal ini juga mengindikasikan bahwa penilaian terhadap
sikap sosial harus melibatkan berbagai pihak untuk mendapatkan gambaran yang lebih
objektif. Penilaian berbasis proses ini membantu peserta didik untuk merefleksikan
perjalanan mereka dalam mengembangkan sikap sosial, bukan hanya pada hasil akhir. Oleh
karena itu, penilaian ini dapat menjadi alat yang efektif untuk menilai kemajuan dalam
pengembangan karakter.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya merancang sebuah model kurikulum
pengembangan diri yang dapat meningkatkan sikap sosial peserta didik di SMI Depok.
Diharapkan model ini tidak hanya relevan bagi konteks sekolah tersebut, tetapi juga
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan
karakter di tingkat sekolah menengah pada umumnya. Penelitian ini akan menjadi dasar
pengembangan kebijakan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan sosial peserta
didik di era modern. Model kurikulum ini diharapkan dapat digunakan sebagai contoh bagi
sekolah lain dalam merancang kurikulum yang lebih mengedepankan pengembangan
karakter sosial. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi
pendidikan karakter yang lebih baik di Indonesia. Dengan demikian, model ini berpotensi
memperbaiki sistem pendidikan yang lebih menyeluruh dan merata.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan tematik. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena sosial yang terjadi secara alamiah di lapangan tanpa mengubah data menjadi
simbol atau angka (Toker, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai penerapan model kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master
Indonesia (SMI) Depok. Dengan pendekatan tematik, peneliti mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengelompokkan tema-tema yang muncul dalam data yang diperoleh
dari subjek penelitian. Subjek yang dilibatkan meliputi Dewan Pendiri dan Pembina, Kepala
Pengelola, guru, dan peserta didik di SMI Depok. Proses analisis data dilakukan dengan tiga
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penggunaan
pendekatan tematik ini memungkinkan peneliti untuk menyusun deskripsi yang mendalam
dan komprehensif mengenai fenomena yang sedang diteliti.

Data dikumpulkan menggunakan tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara memantau secara langsung aktivitas
pembelajaran dan interaksi sosial yang terjadi di sekolah. Peneliti menggunakan teknik
observasi non-partisipan, yang berarti peneliti hanya mengamati tanpa terlibat langsung
dalam kegiatan. Selain itu, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik
dilakukan untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai pelaksanaan kurikulum
pengembangan diri dan dampaknya terhadap sikap sosial peserta didik. Dokumen-dokumen
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terkait juga digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Agar data yang diperoleh sahih, teknik triangulasi diterapkan untuk
membandingkan data dari berbagai sumber, waktu, dan teknik yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Model Kurikulum Pengembangan Diri di Sekolah Master Indonesia (SMI)
Depok: Analisis Kegiatan Terprogram dan Tidak Terprogram

Penerapan model kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master Indonesia (SMI) Depok
melibatkan dua jenis kegiatan: kegiatan terprogram dan kegiatan tidak terprogram. Kegiatan
terprogram mencakup layanan bimbingan dan konseling serta ekstrakurikuler seperti
English Club, BTQ (Baca Tulis Qur'an), dan Sanlat (Pesantren Kilat). Layanan bimbingan dan
konseling di SMI Depok berperan penting dalam mengarahkan peserta didik untuk lebih
memahami diri mereka dan masalah sosial yang mereka hadapi, serta memberikan
keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Program ekstrakurikuler,
seperti English Club, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris peserta
didik serta kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial dengan menggunakan bahasa
asing. Penelitian lain menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan membantu siswa berinteraksi dalam lingkungan yang
mendukung dan menunjukkan pentingnya kegiatan terprogram ini dalam mendukung
perkembangan sosial siswa (Rizkyka et al., 2024). Hal ini juga berperan dalam membekali
mereka dengan keterampilan untuk menghadapi berbagai situasi sosial di luar lingkungan
sekolah, memperluas wawasan sosial mereka melalui aktivitas interaksi yang positif.

Di sisi lain, kegiatan tidak terprogram yang dilakukan secara rutin di SMI Depok juga
memberikan dampak signifikan dalam pengembangan sikap sosial peserta didik.
Pembiasaan melalui kegiatan seperti dzikir bersama, shalat berjamaah, dan kebiasaan saling
menyapa serta berbicara dengan sopan, telah terbukti meningkatkan sikap sosial yang lebih
baik pada siswa. Kegiatan ini membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai Islami,
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan saling menghargai. Pembiasaan yang dilakukan di
luar jam pembelajaran formal memungkinkan peserta didik untuk berlatih mengaplikasikan
nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka, sesuai dengan prinsip pengembangan diri
yang melibatkan pembiasaan dalam lingkungan sosial. Menurut penelitian terdahulu,
pembiasaan nilai-nilai sosial dalam rutinitas harian sekolah terbukti menjadi faktor penting
dalam membentuk karakter sosial peserta didik secara berkelanjutan. Dengan kegiatan ini,
peserta didik tidak hanya mempraktikkan nilai dalam situasi formal, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari, yang menjadikan nilai-nilai sosial lebih melekat dan -efektif
diterapkan (Eko Kurniawanto, 2025).

Namun, dalam pelaksanaan kurikulum pengembangan diri ini, terdapat beberapa
tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang dimiliki
peserta didik untuk mengikuti berbagai kegiatan terprogram, terutama bagi mereka yang
juga terlibat dalam kegiatan luar sekolah. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa waktu
yang terbatas dapat menjadi penghalang bagi optimalisasi penerapan kurikulum
pengembangan diri, khususnya dalam proses bimbingan dan pembelajaran sosial. Waktu
yang terbatas menyebabkan peserta didik kesulitan untuk mengikuti semua kegiatan yang
telah direncanakan dalam kurikulum. Di SMI Depok, masalah ini dapat diatasi dengan
mengintegrasikan kegiatan pembiasaan sosial dalam rutinitas harian yang tidak memerlukan
waktu tambahan khusus di luar jam sekolah. Selain itu, kendala sumber daya manusia dan
fasilitas pendidikan yang terbatas juga menjadi tantangan penting, yang dapat memengaruhi
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efektivitas program ini. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyoroti bahwa keterbatasan
fasilitas fisik dan sumber daya manusia yang tidak memadai dapat mempengaruhi
keberhasilan implementasi kurikulum pendidikan karakter, termasuk dalam pengembangan
diri (et al., 2023).

Namun, meskipun ada tantangan tersebut, keberhasilan penerapan kurikulum
pengembangan diri terlihat dari perubahan positif yang dialami peserta didik. Beberapa
sikap sosial yang meningkat antara lain kedisiplinan, seperti hadir tepat waktu dan
mematuhi aturan sekolah. Selain itu, ada juga peningkatan dalam toleransi sosial yang
tercermin dari pengurangan perilaku bullying dan meningkatnya kerjasama antar peserta
didik dalam berbagai kegiatan. Program bimbingan dan konseling juga menunjukkan
pengaruh yang positif dalam membantu peserta didik mengelola masalah pribadi mereka
dan berinteraksi lebih positif dengan teman sebaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian
mengenai pentingnya pembelajaran sosial yang terstruktur dalam mengembangkan sikap
sosial peserta didik (Hendrowati et al., 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sosial yang terstruktur, seperti yang diterapkan dalam program bimbingan
dan konseling, memiliki dampak langsung terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa,
terutama dalam hal komunikasi dan penyelesaian konflik. Ini mendukung temuan bahwa
kegiatan seperti bimbingan sosial dan pembelajaran berbasis keterampilan dapat
mengurangi masalah sosial dan meningkatkan toleransi.

Secara keseluruhan, penerapan model kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master
Indonesia Depok telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
sikap sosial peserta didik. Keberhasilan kurikulum ini tidak hanya dapat dilihat dari
pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga dari peningkatan keterampilan sosial mereka
yang lebih baik dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Meskipun tantangan
dalam penerapannya masih ada, terutama terkait dengan waktu dan sumber daya,
kurikulum ini terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan karakter peserta didik. Dengan melanjutkan dan meningkatkan
implementasi model kurikulum ini, diharapkan SMI Depok dapat lebih memaksimalkan
hasil yang diperoleh dan menciptakan generasi yang lebih berkualitas dalam aspek
akademik maupun sosial. Hal ini didukung oleh penelitian yang menegaskan bahwa
kurikulum yang menyertakan pengembangan diri dan keterampilan sosial dapat
menghasilkan perubahan yang signifikan dalam sikap sosial siswa, yang berujung pada
terciptanya lingkungan sosial yang lebih harmonis dan produktif (Simanjuntak et al., 2021).

Implikasi Penerapan Kurikulum Pengembangan Diri dalam Meningkatkan Sikap Sosial
Peserta Didik di SMI Depok: Dampak Positif dan Hambatan

Penerapan kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master Indonesia (SMI) Depok telah
memberikan dampak positif yang jelas terhadap sikap sosial peserta didik. Salah satu
perubahan yang paling terlihat adalah peningkatan kedisiplinan. Misalnya, hampir semua
peserta didik hadir tepat waktu dan mengikuti aturan sekolah dengan lebih ketat setelah
diterapkannya kegiatan rutin seperti apel pagi dan pertemuan tahunan mengenai disiplin.
Hal ini mencerminkan perubahan dalam pola perilaku yang sebelumnya tidak tampak.
Penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum dapat
meningkatkan disiplin siswa (Hidayat et al., 2021). Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
kurikulum yang terstruktur dapat membentuk pola perilaku positif yang mendalam, baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Pengalaman lapangan juga menunjukkan bahwa
perubahan dalam kedisiplinan ini bukan hanya terjadi di sekolah, tetapi juga tercermin
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dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti kebiasaan datang tepat waktu di kegiatan luar
sekolah dan kehadiran di acara-acara sosial. Misalnya, dalam kegiatan yang diselenggarakan
oleh organisasi pelajar SMI, peserta didik lebih menunjukkan komitmen tinggi untuk
mengikuti agenda tersebut sesuai waktu yang ditetapkan.

Selain peningkatan kedisiplinan, penerapan kurikulum ini juga berhasil meningkatkan
toleransi sosial di kalangan peserta didik. Sebagai contoh, ada pengurangan signifikan dalam
kasus bullying setelah program BTQ dan English Club dijalankan. Peserta didik yang
awalnya mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya kini lebih terbuka dan
sering bekerja sama dalam berbagai kegiatan. Ini mendukung temuan, yang menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan interaksi antar siswa dari latar belakang
yang berbeda sangat efektif dalam meningkatkan sikap toleransi (Firdaus et al., 2024). Salah
satu contoh lapangan adalah kegiatan sanlat (Pesantren Kilat), yang memungkinkan siswa
dari latar belakang yang berbeda untuk saling berbagi pengalaman dan belajar tentang
ajaran agama yang sama. Program ini tidak hanya memperkuat iman siswa, tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka untuk saling menghargai perbedaan, baik dalam hal
agama, etnis, maupun budaya. Di lapangan, selama kegiatan ini, para siswa
mengembangkan rasa saling menghargai dengan lebih terbuka, terutama dalam diskusi
kelompok di mana mereka dapat mengekspresikan pandangan masing-masing tanpa merasa
terancam atau dipandang rendah oleh teman sebaya.

Namun, meskipun dampak positifnya signifikan, waktu terbatas tetap menjadi hambatan
utama dalam penerapan kurikulum ini. Sebagian besar peserta didik mengeluhkan jadwal
yang padat, sehingga sulit bagi mereka untuk mengikuti semua kegiatan yang terprogram.
Salah satu contoh nyata yang ditemukan di lapangan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang
sering bentrok dengan jam pelajaran atau kegiatan lain, membuat siswa harus memilih
antara keduanya. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyoroti bahwa keterbatasan waktu
dapat menghambat penerapan kegiatan pengembangan diri yang optimal (Suhaida &
Bardaningsih, 2022). Di SMI Depok, solusi yang diambil adalah dengan menyelaraskan
kegiatan sosial dalam rutinitas harian yang dapat dilaksanakan tanpa mengganggu jadwal
akademik, seperti mengintegrasikan kegiatan dzikir atau refleksi diri setelah pelajaran. Ini
memungkinkan siswa untuk tetap terlibat dalam pengembangan diri tanpa harus
mengorbankan waktu untuk belajar. Namun, meskipun solusi tersebut diterapkan, beberapa
siswa tetap merasa kurangnya waktu menjadi kendala utama untuk mengikuti semua
kegiatan secara maksimal, terutama ketika ujian atau tugas akademik menumpuk.

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi tantangan dalam implementasi
kurikulum pengembangan diri. Sebagai contoh, guru yang terlibat dalam program
ekstrakurikuler sering kali harus menangani lebih dari satu kegiatan sekaligus, yang
mengurangi waktu mereka untuk memfokuskan diri pada pengembangan pribadi siswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa kekurangan tenaga pengajar yang
terlatih dalam pendidikan karakter dapat memengaruhi efektivitas program tersebut
(Indrawati & Rahmawati, 2024). Misalnya, meskipun guru-guru telah dilatih untuk
menjalankan program bimbingan dan konseling, jumlah yang terbatas membuat mereka
kesulitan untuk memberikan perhatian yang cukup kepada setiap peserta didik. Oleh karena
itu, pihak sekolah perlu lebih meningkatkan pelatihan dan menambah jumlah tenaga
pendidik yang terlibat dalam pengembangan kurikulum pengembangan diri untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program. Di lapangan, salah satu solusi yang
diusulkan oleh pihak sekolah adalah pembagian tugas yang lebih merata antar guru untuk
menangani berbagai kegiatan ekstrakurikuler, tetapi tantangan terkait beban kerja yang
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tinggi masih tetap menjadi isu yang perlu diatasi.

Meskipun ada tantangan terkait sumber daya manusia, keberhasilan pengembangan sikap
sosial tetap dapat tercapai. Salah satu contohnya adalah peningkatan sikap tanggung jawab
dan kerja sama yang terlihat dalam kegiatan kelompok. Sebagai contoh, dalam program
Sanlat, peserta didik diberikan tugas untuk mengelola kegiatan bersama, yang tidak hanya
mengasah kemampuan berorganisasi tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa pengembangan diri dalam bentuk kegiatan sosial
yang melibatkan kerja kelompok sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial,
termasuk tanggung jawab dan kolaborasi (Ningtyas et al, 2025). Di lapangan, kami
menemukan bahwa siswa yang sebelumnya cenderung individualistis mulai lebih peduli
terhadap pekerjaan kelompok dan berusaha untuk memberikan kontribusi maksimal dalam
mencapai tujuan bersama. Program Sanlat juga menunjukkan keberhasilannya dalam
membangun kerja sama antar peserta didik, yang terlihat dari keberhasilan mereka
menyelesaikan tugas kelompok dengan sangat baik, meskipun awalnya mereka cenderung
bekerja sendiri-sendiri.

Penerapan kurikulum pengembangan diri juga terbukti meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik. Kegiatan seperti English Club memberikan siswa kesempatan untuk berbicara
di depan umum dan berinteraksi dengan teman sebaya dalam bahasa Inggris. Pengalaman
ini membantu mereka mengatasi rasa takut berbicara di depan umum dan memperkuat rasa
percaya diri mereka. Penelitian relevan juga menunjukkan bahwa kegiatan interaktif yang
melibatkan peserta didik dalam komunikasi langsung dapat meningkatkan kepercayaan diri
mereka (Tuaini et al.,, 2025). Dalam praktiknya, kegiatan ini bukan hanya mengasah
keterampilan bahasa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan
kemampuan mereka dalam lingkungan yang mendukung. Salah satu contoh lapangan
adalah siswa yang sebelumnya merasa cemas berbicara di depan kelas kini mulai aktif dalam
diskusi kelas dan bahkan menyampaikan presentasi dalam bahasa Inggris di depan rekan-
rekannya dengan percaya diri.

Faktor lingkungan juga berperan besar dalam keberhasilan penerapan kurikulum ini.
Lingkungan sekolah yang aman dan mendukung sangat penting dalam pengembangan
karakter siswa. Sebagai contoh, sekolah di SMI Depok telah menciptakan atmosfer yang
mendukung pengembangan diri dengan menyediakan ruang kelas yang nyaman, serta
menciptakan ruang diskusi yang inklusif di luar kelas. Penelitian menyebutkan bahwa
lingkungan yang kondusif untuk belajar dan berinteraksi sosial dapat mendukung
perkembangan karakter peserta didik (Siregar et al., 2025). Di SMI Depok, sekolah juga
mengimplementasikan program mentoring antar siswa yang lebih senior untuk
membimbing siswa baru, yang memperkuat rasa komunitas dan mendukung
pengembangan karakter. Program ini memberikan siswa yang lebih senior kesempatan
untuk berbagi pengalaman mereka dengan adik-adiknya, yang pada gilirannya membangun
ikatan sosial yang lebih erat antar siswa dari berbagai angkatan.

Kendati demikian, kondisi sosial eksternal peserta didik, seperti masalah dalam keluarga
dan lingkungan sosial mereka, tetap menjadi hambatan dalam pengembangan sikap sosial.
Sebagai contoh, beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengelola emosi karena
latar belakang keluarga yang kurang mendukung. Dalam hal ini, pendekatan holistik yang
mencakup bimbingan personal dan keluarga menjadi sangat penting. (Bulkani et al., 2025)
mengemukakan bahwa pendekatan holistik dalam pendidikan karakter dapat mencakup
aspek akademik, sosial, dan emosional yang harus dikelola secara bersama. Di SMI Depok,
upaya untuk melibatkan keluarga dalam proses pembelajaran melalui pertemuan orang tua
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siswa dan bimbingan keluarga telah terbukti membantu mengurangi dampak masalah sosial
yang dihadapi siswa. Salah satu contohnya adalah adanya perubahan sikap peserta didik
yang lebih terbuka dalam berkomunikasi dengan guru dan teman-teman mereka setelah
dilibatkan dalam sesi bimbingan dengan orang tua.

Secara keseluruhan, penerapan model kurikulum pengembangan diri di SMI Depok
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan sikap sosial peserta
didik. Meskipun terdapat tantangan yang cukup besar, seperti keterbatasan waktu dan
sumber daya manusia, model kurikulum ini terbukti efektif dalam menciptakan sikap sosial
yang lebih baik seperti kedisiplinan, toleransi, tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat
membantu membentuk generasi yang lebih baik dan lebih peduli terhadap sesama. Oleh
karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk terus mengembangkan dan meningkatkan
implementasi kurikulum ini agar dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam
pengembangan karakter siswa. Di SMI Depok, terdapat komitmen kuat untuk terus
menyempurnakan pelaksanaan program ini, dengan memanfaatkan umpan balik dari
peserta didik dan pihak terkait untuk merancang kegiatan yang lebih inovatif dan
berdampak.

Aspek Temuan

Penerapan kegiatan terprogram seperti bimbingan konseling, English
Club, BTQ, dan Sanlat memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kedisiplinan, toleransi, dan keterampilan sosial siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler ini efektif dalam memperluas wawasan sosial siswa dan
membantu mereka menghadapi berbagai situasi sosial.

Kegiatan rutin seperti dzikir bersama, shalat berjamaah, dan kebiasaan
Kegiatan Tidak | saling menyapa berhasil menginternalisasi nilai-nilai Islami, seperti
Terprogram kedisiplinan, tanggung jawab, dan saling menghargai. Pembiasaan sosial
ini telah meningkatkan sikap sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Waktu yang terbatas menjadi hambatan utama dalam penerapan
Hambatan kurikulum pengembangan diri, dengan banyaknya kegiatan yang harus
Waktu diikuti oleh peserta didik. Hal ini mengarah pada bentrokan jadwal
antara kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan akademik.

Untuk mengatasi masalah waktu, SMI Depok mengintegrasikan
Solusi terhadap | kegiatan sosial dalam rutinitas harian peserta didik, seperti dzikir dan

Kegiatan
Terprogram

Hambatan refleksi diri setelah jam pelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa

Waktu tetap terlibat dalam pengembangan diri tanpa mengganggu kegiatan
akademik.

Keterbatasan Kekurangan tenaga pengajar yang terlatih dalam pendidikan karakter

menghambat keberhasilan implementasi program pengembangan diri.

Sumbe? Daya Guru yang terbebani dengan banyak tugas turut memengaruhi kualitas
Manusia N : S :
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa.
. Peningkatan tanggung jawab dan kerja sama siswa terlihat jelas dalam
Keberhasilan 8 S8UNE J . ) ) .
kegiatan kelompok, seperti dalam program Sanlat. Program ini
Pengembangan h . :
. . mengasah kemampuan siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan
Sikap Sosial
tugas-tugas bersama.
Peningkatan Kegiatan seperti English Club memberikan siswa kesempatan untuk
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Aspek Temuan
Kepercayaan berbicara di depan umum dan berinteraksi dalam bahasa Inggris, yang
Diri meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara di hadapan
audiens.
Lingkungan sekolah yang mendukung dengan fasilitas yang nyaman
Faktor dan atmosfer inklusif memperkuat proses pengembangan karakter
Lingkungan siswa. Program mentoring antar siswa juga memberikan kesempatan
Sekolah untuk membimbing siswa baru, yang mempererat hubungan sosial antar
siswa.

Masalah sosial yang dibawa peserta didik dari keluarga atau lingkungan
Kondisi Sosial | sosial mereka menjadi hambatan dalam pengembangan sikap sosial.
Eksternal Oleh karena itu, pendekatan holistik yang melibatkan keluarga sangat
diperlukan untuk mendukung pengembangan karakter siswa.

Secara keseluruhan, penerapan kurikulum pengembangan diri di SMI

Peningkatan Depok menunjukkan hasil yang positif dalam peningkatan sikap sosial
Sikap  Sosial | peserta didik, termasuk kedisiplinan, toleransi, tanggung jawab, dan
Secara kepercayaan diri. Meskipun ada tantangan yang dihadapi, kurikulum ini
Keseluruhan terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

pengembangan karakter siswa.

KESIMPULAN

Penerapan model kurikulum pengembangan diri di Sekolah Master Indonesia (SMI)
Depok telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan sikap sosial
peserta didik. Program yang terstruktur melalui kegiatan terprogram seperti bimbingan
konseling dan ekstrakurikuler, serta kegiatan tidak terprogram seperti pembiasaan sosial,
berhasil meningkatkan kedisiplinan, toleransi, tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa.
Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu, sumber daya manusia,
dan kondisi sosial eksternal peserta didik, solusi yang diambil, seperti integrasi kegiatan
sosial dalam rutinitas harian dan peningkatan kualitas tenaga pendidik, telah membantu
mengatasi hambatan tersebut. Secara keseluruhan, kurikulum ini berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter sosial siswa dan memberikan
kontribusi terhadap pembentukan generasi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan
kehidupan sosial di masyarakat. Penerapan model kurikulum pengembangan diri di SMI
Depok tidak hanya meningkatkan sikap sosial peserta didik, tetapi juga memberikan
kontribusi penting dalam membentuk karakter mereka yang lebih inklusif dan peduli
terhadap sesama. Dengan terus memperbaiki kurikulum ini dan mengatasi tantangan yang
ada, SMI Depok dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan
kurikulum yang mengedepankan pengembangan karakter sosial secara efektif.
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